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Pengembangan kurikulum berupa proses yang dimulai dari perencanaan,
pengorganisasian, implementasi dan evaluasi. Kegiatan pengabdian ini sangat
penting bagi guru PAUD yang sudah tersertifikasi, agar guru mampu meningkatan
kompetensi dalam pengembangan kurikulum yang selama ini masih belum optimal.
Sertifikasi melalui PPG, juga tidak terlepas dari permasalahan terkait dengan
capaian kompetensi yang telah dimilikinya, diantaranya: kompetensi guru masih
perlu ditingkatkan dalam pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
dalam menghadapi tantangan dan kurang siapnya guru dalam menghadapi
perubahan kurikulum termasuk perubahan kebijakan kurikulum baru. Kegiatan
pengabdian bertujuan untuk memberikan penguatan kompetensi guru dalam
pengembangan kurikulum PAUD pasca sertifikasi. Pengabdian ini menggunakan
metode participatory action research (PAR), dengan tujuan mengatasi masalah dan
pemenuhan kebutuhan yang ada di masyarakat.

Hasil kegiatan pelatihan dan pendampingan pasca PPG, berperan meningkatkan
kompetensi guru PAUD dalam pengembangan kurikulum. Kompetensi guru
dalam pengembangan kurikulum PAUD diperoleh skor rata-rata
peningkatan sebesar 34.575, dan berada pada kategori cukup.
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Curriculum development is a process that begins with planning, organizing,
implementing, and evaluating. This community service activity is crucial for
certified early childhood education teachers, enabling them to improve their
competency in curriculum development, which has been suboptimal to date.
Certification through the PPG program also faces challenges related to the
achievement of existing competencies. These include: the need for teacher
competency improvement in curriculum development that meets the needs of
teachers in facing challenges and the lack of preparedness to address curriculum
changes, including changes to new curriculum policies. The community service
activity aims to strengthen teacher competency in post-certification early
childhood education curriculum development. This community service program
utilizes the participatory action research (PAR) method, aiming to address issues
and meet community needs.
The results of the post-PPG training and mentoring activities contribute to
improving ECE teachers' competency in curriculum development. The average
score for teacher competency in ECE curriculum development was 34.575, which
is considered adequate.
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I. PENDAHULUAN

Guru memiliki peran sebagai pendidik sekaligus pengajar yang merupakan penentu keberhasilan dalam
pendidikan (Nawawi, 2022). Guru merupakan seorang pendidik sekaligus pembimbing bagi anak-anak pada
lembaga pendidikan untuk mengantarkan pada capaian perkembangan yang lebih optimal. Berdasarkan
Undang-undang guru dan dosen Nomor 14 tahun 2005 pada pasal 8, guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya pada Pasal 10 (1), kompetensi guru meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi.

Guru sebagai garda terdepan dalam dunia pendidikan sekaligus agen perubahan bagi bangsa, kualitas dan
kapasitas guru perlu ditingkatkan utamanya dalam menghadapi perkembangan dan kemajuan zaman
(Mariana et al., 2021). Untuk meningkatkan kualitas guru, program yang dikembangkan oleh pemerintah
melalui pendidikan profesi guru yang sudah berjalan sampai saat ini. Pada implementasinya sistem
pendidikan profesi guru melibatkan berbagai pihak terkait di tingkat pusat dan daerah, dengan penyelenggara
utama adalah Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) (Syahril et al., 2022).

Tujuan umum program PPG adalah menghasilkan calon guru yang memiliki kemampuan mewujudkan
tujuan pendidikan nasional yang sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Zulfitri et al.,
2019). Kualitas pendidikan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas guru sebagai pelaksana pendidikan pada
semua enjang pendidikan harus memiliki kompetensi dan kualifikasi yang memenuhi standar nasional
pendidikan.(Arifa & Prayitno, 2019). Upaya untuk mengubah kualitas pendidikan di Indonesia adalah
mengadakan supervise akademik, meratakan fasilitas sekolah sesuai standar dan kemajuan teknologi di
setiap wilayah, memberikan sosialisasi atau pelatihan kepada guru agar dapat menggali potensi murid secara
maksimal (Wahyudi et al., 2022). Namun demikian upaya untuk mencapai pendidikan berkualitas dan guru
yang profesional masih menghadapi tantangan baik dari proses maupun hasil yang diharapkan.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 16 tahun 2007, kompetensi inti guru TK salah satunya adalah mampu
mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampunya. Pengembangan
kurikulum merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki guru dalam rangka mengimplementasikan
kompetensi pedagogiknya (Anengsih et al., 2023). Kemampuan guru dalam pengembangan kurikulum pasca
sertfikasi melalui PPG, menjadi bagian yang menarik untuk dikaji apakah kompetensi yang dimiliki sudah
sesuai dengan undang-undang sistem pendidikan nasional, standar kualifikasi akademik dan kompetensi
guru, serta harapan dari masyarakat tentang guru profesional. Meskipun guru PAUD telah mengikuti dan
lulus sertifikasi melalui PPG, pada praktiknya masih ditemukan kesenjangan antara kompetensi yang
diperoleh selama PPG dengan kemampuan dalam mengembangkan kurikulum PAUD yang berkualitas di
satuan pendidikan Ditegaskan oleh Slameto (2014), program pendidikan pengembangan profesionalisme
guru pasca sertifikasi perlu dilakukan diantaranya melalui pengembangan kompetensi dan pemberdayaan.

Peningkatan kompetensi guru PAUD pasca sertifikasi melalui PPG telah menjadi fokus berbagai kajian
dan program pengembangan profesional, terutama pada aspek pedagogik dan profesionalisme. Namun,
berbagai studi dan praktik pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa sertifikasi dan kelulusan PPG belum
secara optimal menjamin kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum yang kontekstual, adaptif, dan
sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini serta karakteristik satuan pendidikan. Pada umumnya
kegiatan pengabdian masih berfokus pada peningkatan pemahaman kurikulum secara normatif, belum
menekankan pendampingan aplikatif dalam perancangan, implementasi, dan evaluasi kurikulum berkualitas
pasca sertifikasi. Jadi, kegiatan pengabdian ini menempatkan diri sebagai upaya penguatan kompetensi
lanjutan guru PAUD melalui pendampingan pengembangan kurikulum yang terintegrasi, reflektif, dan
berbasis praktik nyata, sehingga mampu mengatasi kesenjangan antara capaian sertifikasi PPG dan tuntutan
implementasi kurikulum PAUD yang berkualitas di lembaga.

Kompetensi pengembangan kurikulum yang telah dimiliki oleh guru pasca sertifikasi melalui PPG pada
era digital sekarang ini, masih memerlukan kecakapan dalam beradaptasi dengan sistem informasi kurikulum
untuk membantu meningkatkan kualitas kurikulum yang dikembangkan (Waluyo, Fakhruddin, et al., 2024).
Berdasarkan dari pendahuluan diatas, kompetensi guru pasca PPG masih perlu ditingkatkan dalam
pengembangan kurikulum sesuai dengan harapan guru profesional. Selain itu kemandirian dalam
pengembangan kurikulum juga masih perlu ditingkatkan, sehingga ketergantungan dengan contoh-contoh
dan melihat dokumen dari lembaga lain bisa dikurangi. Kegiatan pengabdian peningkatan kompetensi guru
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dalam pengembangan kurikulum PAUD pasca sertifikasi melalui PPG di Kota Semarang, menjadi salah satu
langkah yang sistematis dalam meningkatkan kompetensi guru dalam pengembangan kurikulum PAUD.

Jadi, tujuan pengabdian ini, untuk mengimplementasikan langkah-langkah sistematis dalam
mengembangkan kurikulum berkualitas di lembaga PAUD dan peningkatan kompetensi guru dalam
pengembangan kurikulum pasca sertifikasi melalui PPG di Kota Semarang. Secara spesifik kegiatan
pengabdian ini mengambil setting di Kota Semarang, tepatnya guru-guru di lembaga TK ABA dengan
jumlah 75 guru tersertifikasi melalui jalur PPG. Berdasarkan observasi awal, masih diperlukan peningkatan
kompetensi dalam pengembangan kurikulum PAUD yang sesuai kebutuhan, agar guru kompeten dan
mandiri dalam pengembangan kurikulum.

II. MASALAH

Permasalahan pengabdian yang ada di lembaga mitra, secara rinci terkait dengan pemahaman guru terkait
dengan pengembangan kurikulum PAUD masih perlu ditingkatkan melalui pendampingan. Selain itu juga
diperlukan pendampingan untuk meningkatan kompetensi pengembangan kurikulum PAUD pasca sertifikasi
PPG untuk pengembangan lembaga berkualitas.

-
=

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat

IHI. METODE

Pengabdian ini, dilaksanakan sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada di lembaga mitra
yaitu tentang upaya peningkatan kompetensi guru dalam pengembangan kurikulum PAUD berkualitas pasca
sertifikasi melalui PPG di Kota Semarang. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan tentang
peningkatan kompetensi guru dalam pengembangan kurikulum menuju PAUD berkualitas, menjadi solusi
untuk mengatasi permasalahan yang ada di lembaga yang terkait dengan belum optimalnya layanan
pembelajaran di kelas.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dilaksanakan pada tanggal 07 Agustus 2025, bertempat di
Gedung Pertemuan TK ABA 23, Kota Semarang. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan pertimbangan
visibilitas diikuti oleh perserta berjumlah 40 orang, yang mewakili lembaga-lembaga PAUD/TK di Kota
Semarang. Pengabdian ini menggunakan metode participatory action research, dengan tujuan mengatasi
masalah dan pemenuhan kebutuhan yang ada pada masyarakat sasaran (Afandi et al., 2022). Kegiatan
pengabdian ini, untuk memenuhi kebutuhan guru PAUD di Kota Semarang, melalui pelatihan dan
pendampingan pengembangan kurikulum PAUD berkualitas pasca PPG.

Langkah-langkah kegiatan pengabdian sebagai pemecahan masalah secara rinci ditampilkan

pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 1. Rincian Kegiatan

No Solusi Kegiatan Aktivitas

1 Pengembangan kurikulum Pelatihan Peserta  mengembangkan  dokumen
PAUD kurikulum PAUD

2 Pengembangan lembaga Pelatihan dan Peserta pengembangan lembaga PAUD
PAUD Berkualitas pendampingan berkualitas

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan terkait peningkatan kompetensi guru dalam pengembangan
kurikulum PAUD berkualitas pasca sertifikasi melalui PPG, dilaksanakan melalui kegiatan diskusi tentang
permasalahan yang terkait dengan kompetensi guru dalam pengembangan kurikulum, yang dilanjutkan
dengan diskusi pengembangan. Pada kegiatan pelatihan ini, guru diminta untuk memperhatikan apa yang
menjadi keunggulan lembaga yang selama ini telah di kembangkan, dan praktik baik yang telah dilakukan di
lembaga yang terkait dengan pengembangan kurikulum.

Kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum dimulai dari perencanaan yang sesuai kebutuhan
dan perkembangan. Berdasarkan hasil diskusi, bahwa kurikulum yang dikembangkan lembaga PAUD pada
praktiknya masih mengikuti pedoman-pedoman yang ada, sehingga kurikulum yang dikembangkan hampir
sama antara lembaga yang satu dengan lembaga lain dan belum terlihat dengan tegas keunggulan yang
dikembangkan dalam kurikulumnya. Masih adanya kesenjangan yang terkait dengan kompetensi guru dalam
pengembangan dokumen kurikulum, menjadikan hambatan dalam pencapaian lembaga PAUD menjadi
berkualitas.

Pengembangan kurikulum, tentunya berisi program pengembangan yang menstimulasi kreativitas,
pengetahuan dan berbagai kegiatan yang inovatif. Guru di lembaga PAUD, harus tanggap terhadap
perkembangan dan perubahan yang terjadi sehingga dalam pengembangan kurikulum disesuaikan dengan
kebutuhan anak dan masyarakat dengan program yang menarik untuk anak. Kegiatan peningkatan
kompetensi guru dalam pengembangan kurikulum PAUD berkualitas pasca sertifikasi melalui PPG, secara
rinci dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

Kompetensi Gurn
r—p> PPG —l Pengembang
Kurikulum

Gurnu Belum
Tersertifikasi

Gambar 2. Kompetensi Guru Pengembang Kurikulum

[lustrasi gambar diatas, menunjukan bagaimana PPG memiliki peranan yang sangat penting dalam
mengantarkan guru untuk memiliki kompetensi sebagai pengembangan kurikulum. Peningkatan pengetahuan
dan keterampilan dalam kegiatan pengabdian, dianalisis melalui hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui
peningkatan pemahaman guru dalam pengembangan kurikulum. Selain itu, pengembangan dokumen
kurikulum yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik anak usia dini dan keterampilan guru dalam
merancang kurikulum yang selaras dengan karakteristik perkembangan anak. Kegiatan pengabdian yang
dilakukan melalui pendampingan, dan diskusi reflektif, mengantarkan guru mampu mengintegrasikan
capaian pembelajaran, prinsip pembelajaran bermakna, serta pendekatan bermain ke dalam perencanaan
kurikulum satuan pendidikan. Guru juga menunjukan peningkatan alam penyusunan dokumen kurikulum
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yang berisi visi-misi lembaga, tujuan pembelajaran, serta perencanaan pembelajaran yang kontekstual dan
berorientasi pada perkembangan anak.

Kegiatan peningkatan kompetensi guru dalam pengembangan kurikulum melalui pengabdian ini,
menjadi menarik karena guru-guru pada saat sekarang ini sedang menerapkan kurikulum berdasarkan dari
Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025. Kemampuan guru dalam memahami kurikulum menjadi faktor
penentu dalam keberhasilan pengembangan kurikulum di lembaga PAUD. Lembaga yang belum memiliki
guru kompeten dalam mempersiapkan pengembangan kurikulumnya, akan memberikan dampak pada
pembelajaran dan bermain yang diberikan belum sesuai perkembangan dan kebutuhan. Adanya masukan dari
peserta didik, orang tua, masyarakat dan pemerhati pendidikan, menjadi materi yang sangat penting untuk
mengembangkan kurikulum di lembaga PAUD.

Kompetensi guru sebagai pengembang kurikulum, memiliki peranan untuk mengembangkan dokumen
kurikulum yang diimplemetasikan dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi di lembaga, sering ditemukan
berbagai program-program pembelajaran yang dirancang dalam dokumen kurikulum hanya mengulang
dalam setiap tahunnya atau hanya sebagai kegiatan rutinitas, sehingga kegiatan belum memberikan layanan
terbaik yang sesuai perkembangan anak. Melalui kegiatan pengabdian ini, guru didorong untuk melakukan
analisis kebutuhan peserta didik dan satuan PAUD sebagai dasar pengembangan kurikulum. Dengan
demikian, kurikulum yang disusun menjadi lebih kontekstual, inovatif, dan mampu menjawab tantangan
pembelajaran anak usia dini.

Adanya kendala pada kegiatan pengembangan kurikulum di lembaga, tim pengabdian memberikan
penguatan melalui penguatan kompetensi guru dalam pengembangan kurikulum, agar guru memiliki
pemahaman terhadap kurikulum yang sedang berjalan. Kegiatan pengabdian ini juga memberikan
pendampingan, sehinngga guru menjadi lebih percaya diri dalam mengembangkan dan menyampaikan
materi ajar yang sesuai dengan prinsip pembelajaran di PAUD. Selain itu, guru dibekali kemampuan untuk
merefleksikan dan mengevaluasi kurikulum secara berkala. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada anak dan berorientasi pada
perkembangan anak yang holistik.

Peningkatan kompetensi guru dalam pengembangan kurikulum PAUD berkualitas pasca sertifikasi
melalui PPG, menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian dan pendampingan berperan penting dalam
memastikan kompetensi guru PAUD dalam pengembangan kurikulum benar-benar meningkat. Guru yang
terlibat menunjukkan kemajuan signifikan dalam pemahaman dan praktik kurikulum PAUD yang berkualitas
dan kontekstual. Selain itu memberikan dampak pengiring yang lainnya, seperti pembelajaran yang
disampaikan menjadi menarik, layanan stimulasi yang diberikan guru sesuai perkembangan anak, dan hasil
capaian perkembangan anak sesuai dengan tingkatan perkembangannya.

Hasil kegiatan pengabdian, diperoleh skor peningkatan kompetensi dalam pengembangan kurikulum
berkualitas. Secara rinci sebagai berikut:

Tabel 2. Skor Pre Test dan Post Test Pelatihan

No Skor Pre Test Skor Post Test N-Gain Persentase
1 70 82 42
2 72 81 37
3 80 83 23
4 74 79 31
5 68 75 39
6 73 82 36
7 75 82 32
8 77 84 30
9 70 75 35
10 81 84 34
11 77 82 28
12 67 72 38
13 69 85 47
14 75 87 37
15 79 87 29
16 76 80 28
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17 70 80 40
18 80 86 26
19 75 84 34
20 76 86 34
21 71 78 36
22 77 86 32
23 71 77 35
24 75 83 33
25 78 85 29
26 65 72 42
27 71 78 36
28 75 83 33
29 73 80 34
30 79 84 26
31 73 80 34
32 75 83 33
33 68 75 39
34 70 79 39
35 73 81 35
36 64 70 42
37 75 86 36
38 73 81 35
39 71 82 40
40 73 80 34
Rerata 73.75 80.95 34.575
Maksimum 80 87
Minimum 64 70

Berdasarkan dari instrumen pengabdian tentang peningkatan kompetensi guru dalam pengembangan
kurikulum PAUD berkualitas pasca sertifikasi diperoleh skor rata-rata pre test sebesar 73,5, sedangkan skor
rata-rata post test sebesar 80,95. Skor rata-rata tersebut menunjukan ada peningkatan kompetensi guru dalam
kegiatan pengabdian. Selanjutnya dianalisis menggunakan N-gain (normalized gain) yang digunakan untuk
mengukur peningkatan kompetensi guru dalam pengembangan kurikulum PAUD melalui pre test dan post
test diperoleh skor rata rata keseluruhan peningkatan skor persentase sebesar 34.575. Berdasarkan kategori N
Gain Skor (Hake, 1999), berada pada kategori cukup.

Hasil ini menunjukkan bahwa program pendampingan yang diikuti guru memiliki kontribusi positif
dalam meningkatkan kompetensi, meskipun peningkatannya berada pada kategori cukup. Peningkatan yang
berada pada kategori cukup ini mengindikasikan bahwa guru mulai mampu memahami konsep dan langkah-
langkah dalam pengembangan kurikulum PAUD dengan lebih baik dibandingkan sebelum pelatihan. Namun
demikian, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan berkelanjutan, praktik langsung, serta evaluasi
berkala agar peningkatan kompetensi dapat mencapai kategori yang lebih tinggi dan memberikan dampak
lebih optimal terhadap kualitas lembaga.

Pada kegiatan pembelajaran, guru sangat berkepentingan dengan kurikulum sebagai pedomaan
pembelajaran, begitu juga kurikulum membutuhkan peran guru profesional dalam implementasinya. Guru
yang memiliki kompetensi pengembangan kurikulum memberikan dampak langsung terhadap keberhasilan
implementasi kurikulum. Implementasi kurikulum, membutuhkan dukungan guru yang profesional agar
mencapai pada tujuan yang dikembangkan. Kurikulum di lembaga PAUD, memerlukan pendampingan rutin
agar setiap lembaga pendidikan anak usia dini memberikan layanan pembelajaran yang selaras dengan
tumbuh kembang anak.

Selanjutnya, penguatan kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum sejalan dengan teori
pengembangan kurikulum yang menekankan pentingnya peran guru sebagai pengembang kurikulum dan
pengimplementasi kurikulum. Menurut Mangkunegara & Puspitasari (Wahyudin, 2016), ada mata rantai
yang erat antara pendidikan guru dengan kualitas pendidikan secara umum. Guru profesional yang
dibuktikan dengan kompetensi yang dimilikinya akan mendorong terwujudnya proses dan produk kinerja
yang dapat menunjang peningkatan kualitas pendidikan. Guru merupakan aktor dalam proses pengembangan
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kurikulum karena guru yang paling memahami kebutuhan, karakteristik, serta potensi peserta didik. Dengan
demikian, ketika guru diberi kesempatan untuk merancang dan menerapkan kurikulum yang relevan dengan
keunggulan lembaga serta kebutuhan nyata anak, proses pembelajaran akan menjadi lebih bermakna, adaptif,
dan mampu meningkatkan kualitas layanan PAUD.

Menurut Maulida (2022), dunia pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kurikulum. Kurikulum
merupakan salah satu komponen terpenting dalam pendidikan. Kurikulum harus dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat baik pada kondisi sekarang maupun yang akan datang,
sehingga kompetensi guru dalam pengembangan kurikulum menjadi solusi efektif agar pengembangan
kurikulum dapat dilaksanakan dengan mudah pada setiap lembaga PAUD. Implementasi kurikulum yang
didukung oleh guru profesional menjadi modal bagi lembaga dalam memberikan layanan stimulasi dan
pembelajaran untuk anak usia dini yang berkualitas (Waluyo et al., 2025)

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan kurikulum sekolah, guru dapat
berkontribusi secara kolaboratif untuk mengembangkan materi, buku, dan media pembelajaran dengan cara
yang efektif (Masruroh et al., 2025). Berdasarkan dari kegiatan pengabdian, tentang peningkatan kompetensi
guru dalam pengembangan kurikulum PAUD berkualitas pasca sertifikasi melalui PPG di Kota Semarang,
menjadi inovasi baru bagaimana guru harus memiliki kompetensi dalam pengembangan dokumen kurikulum
di lembaga PAUD sesuai kebutuhan. Pada kegiatan pengabdian juga menemukan hambatan-hamabatn, untuk
kegiatan pengabdian selanjutnya untuk mengatasi hambatan yang yang ada, diperlukan solusi yang efektif
agar guru-guru dalam pengembangan kurikulumnya menjadi lebih mudah dengan menggunakan bantuan
teknologi agar pengembangan kurikulum menjadi lebih efektif. Hal ini juga disarankan oleh Sumiyem et al.,
(2025), tentang pentingnya guru dengan kompetensi digital dan akses yang baik terhadap sumber daya
teknologi berperan dalam pengembangan profesional dan menurut Waluyo, Mukminin, et al., (2024) tentang
penguatan manajemen kurikulum PAUD berkualitas, agar guru mampu mengembangkan kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan.

V. KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat telah dilaksanakan dengan sasaran guru-guru PAUD/TK di Kota Semarang.
Melalui metode pelatihan dan pendampingan, memberikan dampak terhadap peningkatan kompetensi guru
dalam pengembangan kurikulum PAUD berkualitas pasca sertifikasi melalui PPG di Kota Semarang.
Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan pengabdian, peningkatan kompetensi guru dalam
pengembangan kurikulum PAUD berkualitas pasca sertifikasi melalui PPG, diperoleh skor rata-rata
peningkatan sebesar 34.575, dan berada pada kategori cukup, hal ini terlihat dari kesiapan dalam merancang
dokumen dan mengimplemetasikan kurikulumnya. Melalui peningkatan kompetensi dalam pengembangan
kurikulum, guru mampu mengembangkan kurikulum yang sesuai kebutuhan lembaga.
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